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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman menjadikan bisnis sebagai salah satu 

pekerjaan yang dijalankan oleh sebagian orang, hal ini ditandai dengan munculnya 

beragam perusahaan di berbagai sektor. Tujuan dasar dari dibentuknya sebuah 

perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan (Yuliani et al., 2013). Selain 

memaksimalkan nilai perusahaan, tujuan lainnya adalah memperoleh profit atau 

laba dan memakmurkan pemilik perusahaan. Nilai perusahaan merupakan tingkat 

tolak ukur kesuksesan sebuah perusahaan dari kinerja sebelumnya dan rencana 

perusahaan untuk masa mendatang (Isnurhadi et al., 2018). Nilai perusahaan yang 

ideal adalah perusahaan yang memiliki tujuan jangka panjang sejak dibentuknya 

perusahaan dan memiliki ambisi untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu tanda 

apabila perusahaan telah memiliki nilai perusahaan yang baik dapat dilihat dari 

harga saham yang baik dan akan berkaitan dengan kesejahteraan pemilik 

perusahaan yang baik juga.  

Menurut Adam, Taufik, et al (2015), semakin tinggi harga saham yang 

beredar maka nilai perusahaan baik dan akan meyakinkan investor dalam 

menanamkan modal pada perusahaan tersebut serta semua pihak akan yakin pada 

kinerja perusahaan yang akan datang. Dalam mengukur nilai perusahaan tidak 

terlepas dari sektor ekonomi. Salah satu perusahan yang memiliki pengaruh 

terhadap sektor ekonomi yakni perusahaan perbankan.   
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Tabel 1. 1 Rata-Rata Nilai Perusahaan Perbankan Periode 2016-2019 

No. Tahun Nilai Perusahaan 

1. 2016 1,51 

2. 2017 1,71 

3. 2018 1,68 

4. 2019 1,22 

Sumber : www.idx.co.id (2023) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai perusahaan 

perbankan di Indonesia masih mengalami perubahan yang fluktuatif. Pada tahun 

2016, perusahaan perbankan memiliki rata-rata nilai perusahaan sebesar 1,51 dan 

mengalami kenaikan pada tahun berikutnya menjadi 1,71. Namun, pada tahun 2018 

dan 2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2018 sebesar 1,68 dan tahun 2019 

sebesar 1,22 pada rata-rata nilai perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar 

di BEI. Perubahan yang fluktuatif disebabkan oleh keputusan investasi yang 

beragam. Keputusan investasi yang baik akan menghasilkan nilai perusahaan yang 

baik bagi bank. Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan beberapa faktor, salah 

satunya adalah banyak dividen yang dibagikan dalam suatu periode tertentu. 

Semakin banyak dividen yang diberikan pada suatu periode maka akan memperoleh 

nilai perusahaan yang baik.  

Tabel 1. 2 Rata-Rata NPL Perusahaan Perbankan Periode 2012-2017 

No. Tahun Tingkat NPL (%) 

1. 2012 1,94 

2. 2013 1,77 

3. 2014 2,16 

4. 2015 2,49 

5. 2016 2,93 

6. 2017 2,96 
Sumber: www.idx.co.id (2023) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


3 
 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa tingkat rata-rata nilai non 

performing loan (NPL) pada perusahaan perbankan tergolong cukup baik. Dimana 

tingkat kesehatan bank dapat tergolong baik apabila berada di bawah angka 5%. 

Pada beberapa tahun ini, perusahaan perbankan masih berusaha untuk mengatasi 

masalah kredit macet yang terjadi di dalam perusahaan. NPL berhubungan langsung 

dengan kredit antara nasabah dan pihak bank. Pada tahun 2012 sampai 2017 tingkat 

NPL bank mengalami perubahan yang tidak menentu. Pada tahun 2012, tingkat 

NPL bank sebesar 1,94% dan mengalami penurunan pada tahun 2013 yang 

mencapai angka 1,77%. Pada tahun 2013 tingkat NPL bank berada pada tingkat 

kesehatan bank yang cukup baik dikarenakan masalah kredit yang terjadi pada bank 

dapat diatasi oleh sistem perbankan. Namun, dengan seiring waktu pada tahun-

tahun berikutnya tingkat NPL bank mengalami kenaikan secara kontinu walaupun 

tidak besar. Pada tahun 2014 mengalami kenaikan hingga angka 2,16%, perubahan 

ini cukup  besar dari tahun sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 2015 sebesar 

2,49%, tahun 2016 sebesar 2,93%, dan tahun 2017 sebesar 2,96%. Kenaikan yang 

terjadi secara kontinu dapat diakibatkan oleh masalah kredit yang sering terjadi. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa perusahaan perbankan memiliki tingkat kesehatan 

bank yang baik namun masih harus ditingkatkan agar mencapai tingkat kesehatan 

bank yang lebih baik yaitu sebesar 5% atau lebih sehingga dapat memperoleh nilai 

perusahaan yang lebih baik.  

Perusahaan perbankan memiliki peran yang krusial dalam pertumbuhan 

ekonomi khususnya di Indonesia. Bank merupakan lembaga yang menaungi pihak 

surplus dan pihak defisit (Mu’izzuddin, 2010). Maksud dari pihak surplus adalah 
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pihak yang memiliki dana lebih sedangkan pihak defisit adalah pihak yang akan 

meminjam dana dari bank dikarenakan kekurangan dana. Bank mendapatkan profit 

atau laba dari dana yang pihak surplus dan pihak defisit salurkan. Sama halnya 

dengan perusahaan lain, dalam mencapai nilai perusahan yang baik, perusahaan 

perbankan akan selalu dihadapkan dengan risiko. Seringkali perusahaan perbankan 

mengabaikan risiko-risiko yang akan mengakibatkan perselisihan (Werner, 2016). 

Terlihat dari contoh kasus krisis ekonomi pada tahun 1998. Sebelum tahun 1998, 

Indonesia memiliki stabilitas kinerja ekonomi yang stabil. Namun, pada tahun 1998 

dunia perbankan mengalami kekacauan seperti nilai tukar rupiah yang terdepresiasi 

sehingga berdampak ke semua sektor di Indonesia. Pada periode pasca krisis 

ekonomi, Indonesia mencoba untuk bangkit kembali dengan memperlihatkan 

proses kinerja yang sangat pesat dibandingkan sebelumnya. Hal-hal tersebut 

menandakan bahwa pada perusahaan perbankan memiliki risiko yang harus 

dihadapi. Risiko pada bank harus dikelola dengan baik karena bank merupakan 

suatu lembaga yang berhubungan langsung dengan perekonomian bangsa. 

Setiap perusahaan pasti akan mengalami risiko yang akan menghambat 

kinerja perusahaan, begitu pula pada perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan 

merupakan salah satu perusahaan yang memiliki risiko paling tinggi di bidang 

bisnis (Mosey et al., 2018). Perusahaan perbankan yaitu perusahaan yang menerima 

dana pihak ketiga atau simpanan masyarakat yang akan disalurkan kembali kepada 

masyarakat melalui kredit (Yuliani, 2013). Bank yang menerima dana tersebut dan 

mengelola risiko dana. Perusahaan perbankan sering mengalami beberapa risiko, 

salah satunya adalah risiko yang terjadi akibat dari faktor internal perusahaan 
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sendiri dan faktor eksternal. Risiko dari internal diakibatkan oleh kontribusi sumber 

daya manusia (SDM) pada perusahaan tersebut dan risiko eksternal diakibatkan 

oleh pihak luar seperti nasabah (Fauziah et al., 2020). Dalam beberapa tahun ini 

banyak perusahaan perbankan yang tutup ataupun perusahaan cabang merger 

dengan perusahaan pusat dikarenakan beban operasional bagi sumber daya manusia 

perusahaan perbankan yang besar. Hal tersebut merupakan sebagian dari contoh 

dari risiko bank. Perusahaan perbankan harus meminimalisir risiko-risiko agar 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan.  

Terdapat 3 (tiga) jenis risiko pada perusahaan perbankan antara lain risiko 

kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas. Berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No. 11/25/PBI/2009, risiko kredit merupakan risiko antara debitur atau 

pihak yang berhutang kepada bank yang tidak memiliki dana untuk membayar 

kewajiban yang telah jatuh tempo. Risiko kredit dapat diukur menggunakan Non 

Performing Loan (NPL). Risiko operasional merupakan risiko dari faktor internal 

seperti sumber daya manusia dan sistem yang gagal yang mengakibatkan kerugian 

pada perusahaan (Gayantri et al., 2019). Risiko operasional dapat diukur 

menggunakan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009, risiko likuiditas 

merupakan risiko antara pihak bank yang berhutang kepada nasabah yang tidak 

memiliki dana untuk membayar kewajiban yang telah jatuh tempo. Risiko likuiditas 

dapat diukur menggunakan Loan to Deposits Ratio (LDR). 

Fundamental makroekonomi merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur sebuah nilai perusahaan perbankan. Dalam meningkatkan nilai 



6 
 

perusahaan, fundamental makroekonomi berkaitan erat dengan studi analisis 

ekonomi secara luas. Makroekonomi adalah faktor yang berasal dari luar atau 

eksternal yang akan berdampak pada nilai perusahaan terutama pada perubahan 

harga saham dan return saham (Maharani, 2021). Fundamental makroekonomi 

khususnya di Indonesia dapat dipengaruhi oleh tingkat inflasi, nilai tukar, produk 

domestik bruto (PDB), dan suku bunga (Isnurhadi et al., 2018). Krisis ekonomi 

dapat terjadi dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang menurun dan akan berakibat 

pada fundamental ekonomi seperti tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai 

tukar yang meningkat. Kondisi ini berpengaruh pada kegiatan investasi akan 

mengalami penurunan. Kegiatan investasi yang menurun akan menurunkan nilai 

perusahaan sebuah perusahaan. Para investor kesulitan dalam mengambil 

keputusan investasi pada pasar modal apabila kinerja dan nilai sebuah perusahaan 

mengalami penurunan. 

Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dan secara kontinu 

(Rahardja & Manurung, 2008). Inflasi berhubungan dengan sistem pasar yaitu 

meningkatnya likuiditas, macetnya distribusi barang, dan konsumsi masyarakat 

yang berlebih. Inflasi yang tinggi akan menghambat nilai perusahaan. Seperti 

menambah biaya operasional dari periode sebelumya yang akan mengakibatkan 

harga produk atau jasa akan meningkat pula. Hal tersebut akan membuat konsumen 

berpikir kembali untuk membeli produk atau jasa sebuah perusahaan. Oleh sebab 

itu, keuntungan dari perusahaan akan mengalami penurunan dan berpengaruh pada 

nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan berhubungan dengan kepercayaan investor 

pada perusahaan. 
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Nilai tukar menunjukkan kesepadanan permintaan dan penawaran antara 

mata uang asing dan mata uang dalam negeri. Menurunnya perekonomian 

Indonesia dapat ditandai dengan terdepresiasinya nilai tukar rupiah terhadap mata 

uang asing akibat dari dampak inflasi, sehingga akan berdampak pada nilai 

perusahaan khususnya para investor akan menjual saham di pasar saham (Devi & 

Artini, 2019). Harga saham yang menurun akan memberikan return saham yang 

kecil. Para investor menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan menginginkan 

return saham yang besar, apabila return saham yang diberikan kecil maka para 

investor menganggap bahwa nilai perusahaan tersebut kurang baik. Maka, jika nilai 

tukar rupiah melemah, harga saham di pasaran akan menurun dan kurang diminati 

oleh para investor. Pada perusahaan perbankan, nilai tukar rupiah yang tidak stabil 

akan memberikan profit bagi bank dikarenakan sumber income yang di dapat dari 

selisih nilai tukar mata uang. 

Suku bunga adalah peminjaman modal hutang yang harus dibayarkan 

(Brigham & Houston, 2006). Suku bunga disebut juga harga pinjaman. Dalam 

perekonomian Indonesia, modal asing dapat berlintas dengan bebas dipengaruhi 

oleh tingkat suku bunga. Apabila tingkat suku bunga sebuah perusahaan tinggi 

maka minat investor untuk menanamkan modal ke sebuah perusahaan akan 

menurun karena ada biaya tambahan yang harus dikeluarkan sehingga akan 

menurunkan aktivitas perdagangan maupun nilai perusahaan. Upaya pemerintah 

agar perekonomian Indonesia baik yaitu dengan menurunkan tingkat suku bunga. 

Sehingga perusahaan dapat meningkatkan hasil produksi dan menghasilkan 

keuntungan yang besar bagi perusahaan tanpa memikirkan inflasi yang tinggi. 
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Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan harga dari produk-produk atau 

jasa yang dihasilkan dalam periode satu tahun di sebuah negara, produk atau jasa 

dihasilkan oleh warga negara baik negara tersebut maupun negara asing yang 

bekerja di negara tersebut (Sukirno, 2006). Faktor dasar dalam meningkatkan nilai 

perusahaan yaitu memiliki nilai keseluruhan output. Dari kegiatan investasi akan 

memperoleh income bagi perusahaan apabila sebuah perusahaan dapat menjual 

saham dalam jumlah yang banyak. Semakin tinggi Produk Domestik Bruto (PDB) 

maka akan meningkatkan tingkat permintaan barang kepada sebuah perusahaan. 

Tingginya Produk Domestik Bruto (PDB) ditandai dengan tingkat pertumbuhan 

pembelian masyarakat di dalam negeri meningkat. Dengan meningkatnya daya beli 

masyarakat akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah memaksimalkan profit atau 

laba. Salah satu indikator untuk memprediksi nilai perusahaan secara luas yaitu 

profitabilitas. Profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari hasil penjualan perusahaan tersebut 

dalam suatu periode tertentu (Adam, Ghasarma, et al., 2015). Profitabilitas 

bergantung erat dengan sumber daya manusia pada perusahaan untuk menghasilkan 

profit atau laba dalam periode tertentu. Profitabilitas pada perusahaan perbankan 

akan baik apabila dapat mengelola aset dan sumber daya manusia dengan baik 

sehingga bank akan memperoleh keuntungan yang maksimal dan meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Perhitungan profitabilitas pada perusahaan perbankan dapat menggunakan 

rasio return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan net interest margin 
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(NIM). Return on assets (ROA) merujuk pada kemampuan perusahaan untuk 

memakai semua aset yang ada untuk memperoleh keuntungan sebelum pajak. Rasio 

ini menilai seberapa efektif dan efisien sebuah perusahaan untuk mengelola seluruh 

aset. Return on equity (ROE) merujuk pada keuntungan yang dihasilkan oleh 

sebuah perusahaan dibandingkan dengan total ekuitas atau modal yang disetor oleh 

pemegang saham (Adam, Ghasarma, et al., 2015). Rasio ini membandingkan antara 

laba bersih yang diperoleh dan ekuitas atau aset bersih dari perusahaan. Net interest 

margin (NIM) merujuk pada kapabilitas manajemen mengelola aset untuk 

memperoleh income bunga. Rasio ini membandingkan antara pendapatan bunga 

bersih dan rata-rata aktiva produktif. 

Hasil penelitian mengenai nilai perusahaan perbankan terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Halimah & Komariah (2017) menunjukkan bahwa 

Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

dan Loan to Deposits Ratio (LDR) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

nilai perusahaan. Hal yang berbeda ditemukan pada penelitian oleh Maryadi & 

Susilowati, (2020) menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan bank masih dapat mengatasi 

risiko kredit macet oleh nasabah dengan cara menyusun kembali kredit dan 

penjualan kredit macet. Namun, pada penelitian ini Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Loan to Deposits Ratio (LDR) tetap berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Sementara, hasil penelitian dari Pracoyo & Ladjadjawa, (2020) 

mengungkapkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif terhadap 
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nilai perusahaan sedangkan Loan to Deposits Ratio (LDR) berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian mengenai nilai perusahaan perbankan dirujuk pada 

fundamental makroekonomi terlihat pada penelitian oleh Pasaribu et al., (2019) 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

berbanding terbalik dengan nilai tukar yang berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, dan produk domestik bruto (PDB) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan penelitian oleh Sari et al., (2020) mengungkapkan bahwa 

semua fundamental makroekonomi termasuk nilai tukar, suku bunga, dan produk 

domestik bruto (PDB) memiliki pengaruh positif secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian yang akan diteliti memiliki perbedaan dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya jarang sekali menggabungkan antara 

variabel risiko bank dan fundamental makroekonomi untuk mengukur nilai 

perusahaan sehingga diharapkan dapat mengetahui ada nya pengaruh atau tidak 

variabel tersebut terhadap nilai perusahaan. Selain itu juga, penulis menambahkan 

variabel moderasi profitabilitas untuk mengukur variabel risiko bank dan 

fundamental makroekonomi terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian ini 

menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2012-2021 sebagai sampel perusahaan sehingga diharapkan dapat 

membantu perusahaan perbankan dalam memperbaiki sistem perusahaan agar 

memperoleh peningkatan nilai perusahaan. 



11 
 

Berdasarkan uraian latar belakang dan research gap di atas, peneliti 

sebelumnya memiliki hasil penelitian yang berbeda-beda mengenai risiko bank, 

fundamental makroekonomi, profitabilitas terhadap nilai perusahaan sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini yang berjudul Pengaruh Risiko 

Bank dan Fundamental Makroekonomi Dengan Variabel Moderasi Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan dengan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2021.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena penelitian yang disajikan dalam latar belakang 

menunjukkan bahwa tantangan industri perbankan di Indonesia sangat dipengaruhi 

oleh tingkat risiko bank. Risiko bank harus dikelola dengan baik agar tidak 

menimbulkan masalah di dalam sistem perbankan.  Risiko bank yang menentukan 

kinerja perbankan dari sisi internal bank, sedangkan kinerja bank juga dapat 

dipengaruhi oleh kondisi fundamental makroekonomi Indonesia. Kestabilan tingkat 

fundamental makroekonomi harus dijaga agar tidak mengganggu kinerja dari 

perbankan dan dapat menghasilkan keuntungan serta nilai perusahaan yang baik. 

Tingkat risiko dan kondisi makroekonomi yang stabil akan mempengaruhi kinerja 

profitabilitas perbankan, sehingga dalam mempengaruhi pembentukan nilai 

perusahaan pada sektor perbankan di Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Apakah risiko bank (Risiko Kredit, Risiko Operasional, dan Risiko 

Likuiditas) berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah fundamental makroekonomi (Nilai Tukar, Suku Bunga, dan 

Produk Domestik Bruto) berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah profitabilitas memoderasi, hubungan antara risiko bank dan 

fundamental makroekonomi terhadap nilai perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil dari pertanyaan 

rumusan masalah di atas, yakni: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko bank (Risiko 

Kredit, Risiko Operasional, dan Risiko Likuiditas) terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fundamental 

makroekonomi (Nilai Tukar, Suku Bunga, dan Produk Domestik Bruto) 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas memoderasi  

hubungan antara risiko bank dan fundamental makroekonomi terhadap 

nilai perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian 

maka penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan keilmuan pada manajemen keuangan mengenai pengaruh risiko 

bank dan fundamental makroekonomi dengan variabel moderasi profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan serta penulis juga memperoleh banyak ilmu pengetahuan 

mengenai risiko bank, fundamental makroekonomi, profitabilitas, dan nilai 

perusahaan. 

B. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai risiko 

bank, fundamental makroekonomi dengan variabel moderasi 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan kepada perusahaan perbankan 

dan dapat membantu perusahaan perbankan di Indonesia dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam memutuskan 

sebuah keputusan investasi bagi investor maupun calon investor 

dengan memperkirakan nilai perusahaan berdasarkan informasi yang di 

dapat dalam penelitian ini. 
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